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ABSTRACT 

Abstract. Through a netnographic focus on the film's original Instagram account, @mencuriradensalehfilm, this 

analysis seeks to understand the positive comments made by netizens towards the film "Mencuri Raden Saleh". Famous 

actors such as Haque as Sarah the animal, Iqbaal Ramadhan as Piko the forger, and Angga Yunanda as Ucup the 

programmer appear in the film. "Mencuri Raden Saleh" is the story of a group of young people consisting of Ucup, a 

reliable programmer; Piko, a master forger; and Sarah, known as the "beast" because of her true abilities. They have a 

brilliant heist scheme where each of their collaborators must possess exceptional skills. Along the way, challenges arise 

that test their abilities, kinship, and inner characteristics. The audience is taken on an engaging and relatable journey 

through a gripping and riveting plot, which also powerfully and poignantly conveys important moral lessons about 

family, authenticity, and the consequences of their actions. This analysis identified and categorized positive comments 

from Instagram users who rated the movie "Stealing Raden Saleh" from various perspectives, including acting, plot, 

cinematography, and moral lessons. This was done using subjective methodology with netnography techniques. For one 

month after the movie was released, data was collected from Instagram comments related to the movie. The findings 

of the examination revealed that most of the compliments highlighted the acting skills of the cast, especially in reference 

to Iqbaal Ramadhan and Angga Yunanda's outstanding and unexpected performances. Netizens also gave high marks 

to the movie's script for its creativity and surprise factor, as well as its outstanding cinematography. Many people 

praised the movie for its ethical message, stating that it offers a very important motivation and example for family and 

sincerity. 
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ABSTRAK 

Abstrak. Melalui fokus netnografi pada akun Instagram asli film @mencuriradensalehfilm, analisis ini berusaha 

untuk memahami komentar-komentar positif yang diberikan oleh para warganet terhadap film "Mencuri Raden 

Saleh". Para pemain terkenal seperti Haque sebagai Sarah si binatang, Iqbaal Ramadhan sebagai Piko si pemalsu, 

dan Angga Yunanda sebagai Ucup si programmer muncul dalam film ini. "Mencuri Raden Saleh" adalah kisah 

sekelompok anak muda yang terdiri dari Ucup, seorang programmer handal; Piko, pemalsu ulung; dan Sarah, yang 

dikenal sebagai "binatang buas" karena kemampuannya yang sebenarnya. Mereka memiliki skema pencurian yang 

brilian di mana setiap kolaborator mereka harus memiliki keterampilan yang luar biasa. Sepanjang perjalanan, 

tantangan muncul yang menguji kemampuan, kekeluargaan, dan karakteristik batin mereka. Penonton dibawa ke 

dalam sebuah perjalanan yang menarik dan relatable melalui plot yang mencekam dan memukau, yang juga secara 

kuat dan tajam menyampaikan pelajaran moral yang penting tentang kekeluargaan, keaslian, dan konsekuensi dari 

tindakan mereka. Analisis ini mengidentifikasi dan mengkategorikan komentar-komentar positif dari para 

pengguna Instagram yang menilai film "Mencuri Raden Saleh" dari berbagai perspektif, termasuk akting, plot, 

sinematografi, dan pelajaran moral. Hal ini dilakukan dengan menggunakan metodologi subjektif dengan teknik 

netnografi. Selama satu bulan setelah film ini dirilis, data dikumpulkan dari komentar-komentar di Instagram yang 

berkaitan dengan film tersebut. Temuan pemeriksaan mengungkapkan bahwa sebagian besar pujian menyoroti 

kemampuan akting para pemain, terutama yang mengacu pada penampilan Iqbaal Ramadhan dan Angga Yunanda 

yang sangat luar biasa dan tak terduga. Netizen juga memberikan nilai tinggi pada naskah film ini untuk kreativitas 

dan faktor kejutan, serta sinematografinya yang luar biasa. Banyak orang memuji film ini karena pesan etikanya, 

menyatakan bahwa film ini menawarkan motivasi dan teladan yang sangat penting untuk keluarga dan ketulusan 

Kata Kunci: Netnografi, Mencuri Raden Saleh, Movie, Instagram 
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1.   PENDAHULUAN 

"Mencuri Raden Saleh" adalah salah satu film terbaru yang secara efektif telah menggugah 

rasa ingin tahu masyarakat. Film yang disutradarai oleh Angga Dwimas Sasongko ini memiliki 

alur cerita yang berbelit-belit yang melibatkan sejarah dan budaya Indonesia. Daya tariknya 

semakin bertambah dengan deretan aktor dan aktris ternama. Sejak peluncurannya, "Mencuri 

Raden Saleh" telah menerima ulasan yang baik dari penonton umum dan kritikus. Daya tarik 

film ini tidak hanya di bioskop, tetapi juga di platform media sosial, di mana para penonton 

dengan antusias memberikan ulasan dan komentar. 

Di dunia digital saat ini, platform media sosial seperti Instagram, yang menyediakan 

keterlibatan langsung antara aktor, produser, dan penonton, telah menjadi alat yang sangat 

penting untuk memasarkan dan mempromosikan film.(Engebretsen 2023). Elemen interaktif 

Instagram mendorong umpan balik yang cepat dan percakapan terbuka, dua hal yang 

berdampak besar pada seberapa baik dan suksesnya sebuah film secara finansial. (Ferna ndez-

Go me, Go mez, and Martí n-Queved 2023). Selain itu, karena platform ini menarik audiens yang 

luas dan berjiwa muda, platform ini menawarkan peluang besar bagi para pembuat film untuk 

berinteraksi dengan publik dan memengaruhi opini publik. (Breckner and Mayer 2023). 

Namun, ada kekhawatiran yang muncul tentang kemungkinan efek negatif dari media sosial, 

seperti standar citra tubuh yang tidak dapat dicapai yang dipaksakan pada Instagram dan 

platform lainnya, yang secara tidak proporsional berdampak pada komunitas kulit berwarna. 

(Sagrera et al. 2022). Terlepas dari kesulitan-kesulitan ini, menggunakan Instagram dengan 

baik dapat meningkatkan jangkauan dan keterlibatan penonton, yang meningkatkan kinerja 

film secara keseluruhan dalam bisnis hiburan yang kompetitif. 

Steeve A., J., Muntu, Joame Pingkan, M. Tangkudung, dan Leviane J. H. Lotulung dari 

Universitas Sam Ratulangi melakukan penelitian terhadap akun Instagram @indozone.id untuk 

karya mereka "Analisis Netnografi Aktivitas Media Sosial Instagram." Instagram dijadikan 

sebagai bidang penelitian, dan komunitas yang diteliti adalah akun @indozone.id. Metodologi 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode netnografi. Interaksi yang 

terjadi ketika buletin berita dikirim di akun @indozone.id dan struktur komunikasi visual dari 

konten yang diunggah menjadi pokok bahasan utama dalam penelitian ini. Data primer berasal 

dari berita-berita yang dirilis antara 28 Mei hingga 4 Juni 2021, sementara data sekunder 

dikumpulkan dari sumber-sumber tambahan, termasuk buku, jurnal, artikel, dan situs web 

yang relevan dengan penelitian ini serta penelitian-penelitian sebelumnya. Dua teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi, dengan bantuan peserta 

webinar nasional untuk proses observasi. Penelitian ini menggunakan teknik yang disebut 

netnografi, yang berfokus pada komentar pengguna pada film "Mencuri Raden Saleh" di 

Instagram dan meneliti perilaku manusia, interaksi sosial, dan jaringan online. 

Teknik penelitian kualitatif yang disebut netnografi mengeksplorasi interaksi dan perilaku 

pengguna online, memberikan wawasan nyata dari interaksi digital sehari-hari. (Forberg and 

Schilt 2023). Dengan menggunakan komentar media sosial sebagai catatan pengalaman dan 

reaksi audiens, metode ini memberi peneliti akses ke data yang kaya konteks. (Chen, Greenier, 

and Janes 2023). Meskipun netnografi telah digunakan untuk menyelidiki reaksi orang-orang 

terhadap berbagai topik, semakin banyak penelitian yang berfokus pada komentar positif 

tentang film di platform media sosial seperti Instagram. Dengan menggunakan netnografi, para 

peneliti dapat mempelajari informasi penting tentang bagaimana penonton berinteraksi secara 

positif dengan materi film di media sosial. Pendekatan ini juga dapat memberikan wawasan 

tentang bagaimana audiens memandang dan terlibat dengan konten digital. 
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Wawasan yang ditawarkan oleh berbagai makalah penelitian dapat berguna dalam analisis 

komentar positif yang dibuat oleh pengguna internet mengenai film "Mencuri Raden Saleh" di 

akun Instagram resmi @mencuriradensalehfilm. Penelitian seperti yang dilakukan oleh Isna 

Siskawati menunjukkan bahwa penggunaan Instagram untuk promosi dapat meningkatkan 

keterlibatan audiens dan pengumpulan umpan balik dengan memanfaatkan fitur-fitur seperti 

cerita, komentar, dan tagar (Mia Nurislamiah, Rifqi Fauzi 2023). Mengenali efek dari konten 

media sosial, seperti yang dibahas oleh Silvia Giagio dan rekan-rekannya. Bisnis film dapat 

menggunakan informasi ini untuk memodifikasi taktik pemasaran mereka sehingga mereka 

lebih berhasil menjernihkan kesalahpahaman dan terhubung dengan pemirsa (Giagio et al. 

2023). Selain itu, bisnis film dapat menggunakan pelajaran dari penelitian seperti yang 

dilakukan oleh Emilianshah Banowo mengenai dampak eksposur dan kredibilitas Instagram 

untuk membantu mereka menggunakan platform media sosial seperti Instagram agar berhasil 

berinteraksi dengan para pengikut dan memenuhi permintaan informasi (Sholihat 2023). 

Bisnis film dapat meningkatkan persepsi dan keterlibatan penonton dengan menerapkan 

wawasan ini untuk mengoptimalkan kehadiran media sosial dan upaya promosi mereka. 

Komentar positif di media sosial, terutama di "Mencuri Raden Saleh" 

(@mencuriradensalehfilm), akun Instagram resmi untuk film ini, merupakan penanda utama 

seberapa baik film ini diterima oleh audiens secara umum. (Xie 2021). Komentar-komentar ini 

menyoroti keunggulan film ini dari segi penceritaan, akting, dan sinematografi, tetapi juga 

menggambarkan reaksi umum penonton terhadap film ini. (PARSA and AKÇORA AS 2021). 

Meskipun ada banyak umpan balik yang mendukung, sifat, ide, dan motivasi yang mendasari di 

balik komentar-komentar ini belum diteliti secara menyeluruh. Untuk menutup kesenjangan 

ini, penelitian dapat melihat tema yang berulang dalam komentar dukungan yang ditinggalkan 

oleh pengguna pada profil Instagram film. Hal ini akan menghasilkan informasi mendalam 

tentang elemen-elemen yang mempengaruhi persepsi dan interaksi penonton.(Seino and 

Foster 2021). Penelitian ini juga berusaha untuk menentukan faktor-faktor yang mendasari 

pernyataan-pernyataan positif tersebut. Dengan berfokus pada umpan balik positif, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi aspek-aspek yang dianggap bermanfaat oleh penonton dan 

bagaimana mereka dapat dimasukkan ke dalam kegiatan pemasaran dan promosi film 

selanjutnya. 

Memahami keterlibatan penonton di media sosial sangat penting untuk menganalisis 

komentar netizen yang mendukung film seperti "Mencuri Raden Saleh" di platform seperti 

Instagram. Penelitian telah menunjukkan bahwa berbagai faktor memengaruhi keterlibatan 

media sosial, termasuk jenis konten yang diposting dan asal dari cendekiawan yang 

ditampilkan (Byrd, Sanders, and Lamm 2023). Selain itu, gaya pembingkaian yang digunakan 

dalam postingan media sosial dapat meningkatkan keterlibatan audiens. Pembingkaian positif 

lebih menonjol dalam unggahan LSM lingkungan (Blake, Kubo, and Verí ssimo 2023). Selain itu, 

kompleksitas motivasi audiens untuk berpartisipasi dalam kampanye media sosial menyoroti 

perlunya pendekatan yang berbeda untuk mempelajari perilaku pengguna online. (Gaizutyte 

2018). Selain itu, keragaman alasan audiens untuk berpartisipasi dalam kampanye media 

sosial menekankan pentingnya mengambil pendekatan yang canggih untuk memahami 

perilaku pengguna online. (Idris et al. 2023) 

2. METODE PENELITIAN  

Pendekatan netnografi digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan inovatif untuk 

mempelajari lingkungan digital disebut netnografi. Netnografi meneliti kebiasaan, perilaku, 
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dan budaya yang menjadi ciri khas masyarakat di ranah digital. Analisis media siber adalah alat 

lain yang digunakan dalam penelitian ini. Ada empat tingkatan dalam analisis ini: ruang media 

(media space), objek media (media objects), dokumen media (media archives), dan pengalaman 

(experience tales) (Batrinca and Treleaven 2015). Paradigma konstruktivis adalah paradigma 

yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Ramadhanis, D. (2019), paradigma konstruktivis 

berpendapat bahwa tindakan manusia adalah proses menciptakan realitas, dan proses ini 

menghasilkan hasil yang dinamis yang tidak pernah statis. Dengan demikian, realitas dapat 

dipahami sebagai sesuatu yang diciptakan oleh manusia. Peneliti menyelidiki, mengungkap, 

dan mengevaluasi praktik-praktik budaya atau nilai-nilai masyarakat di dunia digital atau 

online yang meninggalkan komentar pada film "Mencuri Raden Saleh" di Instagram dengan 

menggunakan paradigma konstruktivis. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif. Menurut 

(Susanti, Mulyana, and Damayani 2013), Mempelajari fenomena yang dialami subjek 

penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, atau tindakan, secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah, dikenal sebagai penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif sering digunakan oleh para sarjana yang menyelidiki konstruksi makna 

dalam kejadian masyarakat digital. (Lau and Bratby 2023). Dalam sebuah penelitian yang 

meneliti komentar Instagram tentang film "Mencuri Raden Saleh," para peneliti menggunakan 

teknik observasi partisipan online untuk mengumpulkan data. Teknik ini mencakup 

wawancara melalui pesan langsung di media sosial dengan orang-orang yang membicarakan 

film tersebut dan berinteraksi dengan pemilik akun Instagram tentang postingan dan 

komentar mereka (Addeo and Masullo 2021). Untuk lebih meningkatkan analisis mereka, para 

peneliti menyertakan informasi dari buku, jurnal, portal berita online, dan penelusuran web. 

Hal ini menunjukkan pemahaman yang menyeluruh tentang proses penciptaan makna dalam 

platform digital. (Huber 2023). Pendekatan multifaset terhadap pengumpulan data ini 

memungkinkan investigasi menyeluruh terhadap interpretasi dan interaksi konten digital 

masyarakat, menerangi proses rumit yang terlibat dalam pembuatan makna dalam masyarakat 

digital. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komentar-komentar positif di akun Instagram resmi film "Mencuri Raden Shaleh" 

(@mencuriradensalehfilm) menjadi bahan analisis netnografi, yang secara konsisten 

menunjukkan tema-tema antusiasme penonton terhadap kualitas penceritaan, akting, 

sinematografi, dan keaslian budaya dari film ini (Puspita 2017). Hal ini sejalan dengan gagasan 

komunikasi digital yang menekankan media sosial sebagai media interaktif untuk 

mengekspresikan perasaan dan persepsi secara real-time dan otentik. Fokus pada kinerja dan 

kualitas naratif menyiratkan bahwa pemirsa menyukai plot yang kompleks dan karakter yang 

menyenangkan-dua prinsip penting dalam teori naratif dan penerimaan media. (Marko 2023). 

Selain itu, sebuah studi tentang dampak akun Instagram @netflixid terhadap kebutuhan 

informasi pengikut menyoroti pentingnya materi berkualitas tinggi dalam memikat audiens 

dengan menunjukkan peran yang dimainkan oleh visibilitas dan legitimasi dalam memenuhi 

permintaan informasi. (Ridwan and Sari 2023). Sejumlah studi penelitian menekankan 

pentingnya elemen visual dalam meningkatkan pengalaman menonton dan memengaruhi 

opini penonton. Pengaturan visual memiliki dampak besar pada bagaimana orang memahami 

dan terlibat dengan musik, dan video musik kerangka kerja VCMR memberikan konteks visual 
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(Avramidis, Stewart, and Narayanan 2023). Selain itu, sebuah penelitian yang dilakukan di 

Karachi, Pakistan, menemukan bahwa penggunaan gambar di ruang kelas dapat meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar sekaligus meningkatkan kemampuan literasi visual yang kritis 

(Adil 2022).  

Selain itu, penelitian tentang komunikasi visual dalam pembangunan internasional 

menyoroti pentingnya memahami respons audiens dan kerumitan representasi pembangunan 

yang dimediasi untuk meningkatkan analisis dan penilaian (Ademolu 2023). Selain itu, emosi 

audiens, persepsi risiko, dan kredibilitas dapat dipengaruhi oleh berbagai jenis citra pada 

unggahan media sosial, termasuk citra penasihat dan visualisasi data. Hal ini menyoroti 

pentingnya aspek visual dalam komunikasi informasi yang efisien (Iddianto and Azi 2022). 

Bersama-sama, hasil ini memberikan kepercayaan pada gagasan bahwa komponen visual 

tertentu dalam film dapat mempengaruhi bagaimana penonton bereaksi dan merasa, sehingga 

menegaskan kembali ide-ide dari teori media dan identitas sosial. 

Mempelajari bagaimana orang membuat jaringan di situs jejaring sosial (Krasnova, 

Koroleva, and Veltri 2010) memberikan informasi tentang bagaimana orang terhubung dan 

berkomunikasi secara online, yang berguna untuk mengetahui bagaimana orang bereaksi 

terhadap konten film digital. Selain itu, penelitian tentang teknik komunikasi risiko (Korbas-

Magal 2010) menekankan pentingnya persepsi dan partisipasi audiens dalam proses 

komunikasi, yang berdampak pada strategi pemasaran dan promosi yang digunakan oleh 

pembuat film dan perusahaan. Mengenali pola konsumsi berita kaum muda (Van Cauwenberge, 

D’Haenens, and Beentjes 2010) juga dapat memberikan data mendalam tentang bagaimana 

pemirsa berinteraksi dengan berbagai platform media, yang sangat membantu dalam 

menyesuaikan konten untuk pemirsa online. Selain itu, penelitian tentang fiksi dan komunikasi 

politik (Rodrí guez-Virgili, Jordi; Sa daba, Teresa; Lo pez-Hermida 2014) menggambarkan 

hubungan yang terjadi antara publik, politisi, dan media, yang semuanya dapat mempengaruhi 

bagaimana penonton melihat dan bereaksi terhadap konten film. Terakhir, penelitian tentang 

sistem pengambilan ubin berbasis konten(Va cha and Haindl 2010) memanfaatkan metode 

pencarian produktif yang dapat disesuaikan untuk memeriksa preferensi pemirsa dan 

meningkatkan saran film platform digital. 

Penting untuk mempertimbangkan berbagai keterbatasan dari penelitian ini. Pertama, 

penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya menangkap berbagai reaksi penonton karena 

terbatas pada komentar yang terlihat di beberapa posting di akun Instagram 

@mencuriradensalehfilm. Kedua, penekanan pada umpan balik positif saja dapat 

menyebabkan bias dalam menginterpretasikan hasil penelitian, dan menghilangkan 

kemungkinan kritik atau ide dari audiens untuk perbaikan. Ketiga, sifat kualitatif dari 

pendekatan netnografi membatasi sejauh mana hasilnya dapat diekstrapolasi ke populasi yang 

lebih besar, terlepas dari kedalamannya. 

Seperti yang diusulkan oleh Baldin dkk., penelitian di masa depan dalam subjek analisis 

media sosial dapat memperoleh manfaat dengan memperluas sumber data untuk memasukkan 

komentar dari berbagai platform termasuk Twitter, Facebook, dan YouTube (Baldin et al. 

2023). Menurut temuan Scho ne dkk., para peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih 

seimbang mengenai perspektif audiens dengan menyertakan komentar positif dan negatif. 

(Scho ne et al. 2023). Selain itu, menggunakan teknik hibrida seperti netnografi dan survei 

kuantitatif seperti yang disarankan oleh Cao et al. (Du, Rui, and Yu 2023), dapat meningkatkan 

generalisasi dan validitas temuan studi. Penelitian di masa depan mungkin dapat menarik hasil 

yang lebih kuat berkat metode ini, yang dapat memberikan wawasan yang lebih menyeluruh 
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dan bernuansa tentang bagaimana konten media sosial memengaruhi perilaku dan sikap 

audiens. 
Tabel 1. Analisis Gambar Akun Instagram @mencuriradensaleh 

 

No. Postingan dan Komentar Akun Instagram Tanggal 
Publish 

1. 

 

 

@llfrda_ 

@pramudhitaald 

@hidayah_rani 

@ati_febrianti 

@ulliyauleo 

@yayapiya__ 

 
13 April 
2023 

2. 

 

 

@dillydallydary 

@usysyifaa_ 

@elahusna 

@youre__vibe 

@misacchun 

@farahdvy 

@asaromii 

 
16 

Desember 
2022 

3. 

 

 

@dillydallydary 

@tokoonlineshop. 

sasonwilianto 

@febryan_alessandr0 

@bang_all12 

@riyowarsito 

 
8 Oktober 

2022 
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Ruang Media 

Instagram @mencuriradensalehfilm Akun ini mengunggah berbagai 

konten seperti poster film, cuplikan adegan, dan video promosi untuk 

digunakan sebagai alat promosi untuk mempublikasikan film dan 

memberikan informasi tentang film "Mencuri Raden Saleh" sehingga lebih 

dikenal oleh publik. 

Dokumen 

Media 

Akun Instagram @mencuriradensalehfilm Akun ini berisi berbagai 

informasi dan deskripsi karakter, dan detail teknis tentang film. Akun ini 

juga membagikan jadwal rilis film, informasi tentang pemutaran perdana, 

dan link untuk pembelian tiket. Selain itu, ada infografis dan postingan 

yang menjelaskan alur cerita dan latar belakang karakter utama 

Objek Media 

Peneliti mengamati adanya interaksi yang terjadi di kolom komentar 

Instagram @mencuriradensalehfilm. Interaksi ini memicu keterlibatan 

pengguna lain, yang juga menerima komentar positif dan dukungan dari 

netizen. 

Penagalaman 

Media 

Akun ini dirancang untuk memfasilitasi keterlibatan interaktif dengan 

pengikut melalui berbagai fitur, termasuk Instagram Stories, yang 

menyajikan cuplikan acara peluncuran, sesi tanya jawab, dan konten 

eksklusif. Selain itu, akun ini secara rutin menyelenggarakan kontes dan 

kegiatan interaktif seperti kuis dan tantangan terkait film guna 

meningkatkan partisipasi pengikut. 

 

4. PENUTUP  

Melalui penggunaan pendekatan netnografi, penelitian ini secara efektif menemukan dan 

menganalisis tema-tema utama dalam komentar-komentar antusias netizen mengenai film 

"Mencuri Raden Shaleh" di akun Instagram @mencuriradensalehfilm. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas cerita, akting, sinematografi yang memukau, dan penggambaran 

budaya yang akurat merupakan faktor utama yang membuat penonton mengapresiasi sebuah 

film. Temuan ini konsisten dengan teori-teori dalam komunikasi digital yang menyatakan 

bahwa media sosial menyediakan forum interaktif bagi para penggunanya untuk 

mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka secara bebas dan tulus. Pentingnya komponen 

visual dan representasi budaya dalam meningkatkan penerimaan dan keterlibatan penonton 

terhadap sebuah film semakin didukung oleh penelitian ini. 

Kontribusi penelitian ini terhadap literatur ilmiah adalah untuk menutup kesenjangan 

penelitian di mana penelitian sebelumnya lebih berkonsentrasi pada komentar kritis atau 

negatif. Penelitian ini menawarkan perspektif baru tentang apa yang dianggap penting oleh 

penonton dan bagaimana komponen tertentu dari sebuah film dapat mempengaruhi 

bagaimana film tersebut diterima oleh penggemar di media sosial dengan berkonsentrasi pada 

komentar-komentar yang menguntungkan. Hasil penelitian ini juga memiliki konsekuensi 

praktis yang penting bagi bisnis film, memberikan pendekatan pemasaran yang lebih efisien 

dengan menyoroti elemen-elemen yang menurut penonton paling menarik. 
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